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BAB VI

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat dibuat kesimpulan

dan saran dari penelitian ini sebagai berikut:

VI.1. Kesimpulan

Adapun kesimpulan penelitian ini antara lain :

1. Secara parsial Perputaran Kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Return On Asset pada PT. Indo Kordsa Tbk. Dengan perbandingan t hitung

variabel  Perputaran Kas adalah 2,189 dan t tabel adalah 1,725 sehingga

diperoleh kesimpulan t hitung > t tabel. Sedangkan variabel perputaran

piutang dan perputaran persediaan tidak mempunyai pengaruh terhadap

Return On Asset (ROA). Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung

perputaran piutang dan perputaran persediaan  yang lebih kecil dari nilai t

tabel, yaitu 1,375 < 1,725 dan 0,313 < 1,725.

Adanya pengaruh yang signifikan pada perputaran kas berarti bahwa

semakin tinggi perputaran kas maka keuntungan yang akan diperoleh

perusahaan juga akan semakin tinggi. Dengan jumlah kas tertentu yang

dimiliki perusahaan, akan menghasilkan penjualan yang tinggi. Tingkat

penjualan yang tinggi akan menyebabkan keuntungan yang diperoleh

perusahaan semakin tinggi. Hal ini menunjukkan perusahaan telah

menggunakan kas secara efisien. Hasil penelitian ini sesuai data yang
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diperoleh pada tahun 2008, 2010 dan 2012 yang menunjukkan bahwa

meningkatnya perputaran kas diikuti dengan meningkatnya profitabilitas.

2. Secara Simultan menunjukkan bahwa F tabel variabel independent adalah

3,10 dan F hitung adalah 14,169 sehingga diperoleh kesimpulan F hitung >

F tabel. Hal ini menunjukkan bahwa Perputaran Kas, Perputaran Piutang,

Perputaran Persediaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap

Return On Asset (ROA). Diterimanya hipotesis ini menunjukkan bahwa

secara umum atau secara simultan Perputaran Kas, Perputaran Piutang,

dan Perputaran Persediaan memiliki peranan yang sangat penting dalam

meningkatkan keuntungan pada PT. Indo Kordsa Tbk.

3. Berdasarkan perhitungan perhitungan nilai - nilai koefisien determinasinya

(R ) sebesar 0.680. Menunjukkan bahwa secara simultan Perputaran Kas,

Perputaran Piutang, dan Perputaran Persediaan memberikan pengaruh

sebesar 68,0% terhadap perolehan Profitabilitas (Return On Asset) pada

PT. Indo Kordsa Tbk. Adapun sisanya sebesar 32,0% merupakan

sumbangan variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

VI.2. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan penulis berdasarkan hasil analisis yang

dilakukan adalah :

1. Mengingat pentingnya modal kerja dalam menjalankan oprasional

perusahaan, sebaiknya perusahaan benar – benar memperhatikan

pengelolaan dan penggunaan modal kerja perusahaan, agar perusahaan
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tidak mendapatkan kesulitan dalam menjalankan usahanya serta mampu

mencapai target perusahaan, dalam hal ini mencapai laba yang baik.

2. Profitabilitas penting bagi perusahaan karena menggambarkan

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua

kemampuan dan sumber daya yang ada. Oleh sebab itu pihak manajemen

perusahaan diharapkan dapat meningkatkan volume penjualan dan

menekan biaya produksi. Karena semakin tinggi volume penjualan maka

keuntungan yang diperoleh perusahaan juga akan semakin tinggi.

3. Variabel perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

(ROA). Hal ini menunjukkan semakin tinggi tingkat perputaran kas maka

semakin tinggi juga tingkat profitabilitas yang diperoleh perusahaan. Ini

berarti bahwa dengan jumlah kas tertentu yang dimiliki perusahaan, akan

menghasilkan penjualan yang tinggi. Tingkat penjualan yang tinggi akan

menyebabkan keuntungan yang diperoleh perusahaan semakin tinggi. Oleh

karena itu, perusahaan diharapkan dapat mempertahankan jumlah kas

secara efisien agar menghasilkan tingkat perputaran kas dan ROA yang

tinggi.

4. Variabel perputaran piutang dan perputaran persediaan tidak memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Oleh karena itu

perusahaan disarankan agar lebih memperhatikan manajemen piutang dan

persediaan, karena selama ini terjadi fluktuasi tingkat perputaran piutang

dan tingkat perputaran persediaan. Untuk itu perusahaan disarankan untuk

memperketat syarat pembayaran penjualan kredit dan ketentuan tentang
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pembatasan kredit. Selain itu perusahaan juga diharapkan dapat

menggunakan persediaan secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan

perusahaan. Karena investasi yang besar dalam persediaan akan

memperbesar biaya penyimpanan dan pemeliharaan di gudang. Sehingga

hal itu akan memperkecil keuntungan yang akan diperoleh perusahaan.


